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ABSTRAK

Kota Salatiga merupakan daerah yang terletak di tengah-tengah wilayah
Kabupaten Semarang yang direncanakan untuk menjadi wilayah pusat pendidikan dan
olahraga di kawasan Kendal-Ungaran—Semarang—Salatiga—Purwodadi (Kedungsepur)
yang berkelanjutan didukung sektor perdagangan dan jasa yang berwawasan lingkungan.

Pertumbuhan pada sektor industri dilihat dari nilai produksi dan jumlah tenaga
kerja yang dipekerjakan berdampak pada penurunan kualitas udara akibat peningkatan
jumlah polusi udara. Selain itu, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Kota Salatiga juga
belum memenuhi target IKLH daerah maupun nasional. Oleh karenanya, pada tugas akhir
ini direncanakan strategi reduksi emisi udara dari sektor industri dengan tujuan
menganalisis program pembangunan di Kota Salatiga yang akan datang,
menginventarisasi emisi polutan udara konvensional, dan merencanakan usulan strategi
reduksi emisi udara konvensional Kota Salatiga. Konsentrasi emisi dari sektor industri
diinventarisasi melalui metode pendekatan IPPS dan digunakan metode box model
sebagai pemodelan pencemaran udara yang bersumber dari emisi gas buang dari sektor
industri. Analisis dari pengolahan data tersebut berupa perhitungan daya tampung Kota
Salatiga terhadap beban pencemaran udara yang diemisikan dan dijadikan sebagai acuan
pemilihan strategi pengendalian pencemaran udara Kota Salatiga.

Inventarisasi emisi gas memperlihatkan bahwa 63% polutan di udara adalah
berupa gas CO, diikuti oleh gas NO, sebesar 21%, 51% gas SO, dan 1% partikulat.
Perhitungan daya tampung memperlihatkan bahwa Kota Salatiga masih dapat
menampung beban pencemaran udara sampai tahun 2031. Strategi pengendalian untuk
sektor industri berupa substitusi bahan bakar dan pengadaan RTH serta upaya pencegahan
dengan pemantauan emisi udara.
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